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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Clay mask adalah salah satu produk kosmetik perawatan wajah yang
terbuat dari bahan dasar tanah liat alami, seperti kaolin dan bentonit, yang
memiliki kemampuan untuk membersihkan kulit, menyerap minyak berlebih,
serta mengangkat kotoran dan racun dari pori-pori. Selain itu, clay mask sering
diformulasikan dengan tambahan bahan aktif, seperti ekstrak tumbuhan, untuk
memberikan manfaat tambahan seperti hidrasi, antioksidan, atau antibakteri.
Produk ini bekerja dengan cara mengering di permukaan kulit, membentuk
lapisan yang membantu menarik kotoran serta memperbaiki tekstur kulit

(Syamsidi dkk., 2021). Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya bahan

alami dalam produk kosmetik, clay mask yang diperkaya dengan bahan aktif
alami, seperti ekstrak tumbuhan, menjadi alternatif yang semakin diminati untuk
memberikan manfaat perawatan kulit yang lebih menyeluruh. Oleh karena itu,
penggunaan bahan alami seperti daun jambu biji (Psidium guajava) dalam
formulasi clay mask menjadi inovasi menarik, mengingat kandungan senyawa
bioaktifnya yang mampu mendukung manfaat utama clay mask sekaligus
memberikan efek tambahan untuk kesehatan kulit.

Penelitian yang dilakukan oleh Noni Rahayu Putri dkk., (2022)
menunjukkan bahwa daun jambu biji memiliki aktivitas antioksidan yang telah

diuji menggunakan metode DPPH. Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol


https://consensus.app/papers/rheology-and-yielding-transitions-in-mixed-shakeel-kirichek/3bb4e99a632c578f9c5647047b14576f/?utm_source=chatgpt

daun jambu biji dan vitamin C sebagai kontrol positif menunjukkan nilai
IC50=32,33 pg/mL, sementara pada vitamin C diperoleh nilai IC50=5,34 pg/mL.
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu biji memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat.

Clay mask berbasis bahan alami semakin diminati karena kemampuannya
memberikan manfaat kulit, seperti membersihkan, menyerap minyak, dan
memberikan nutrisi tambahan. Daun jambu biji (Psidium guajava) diketahui
mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid dan tanin yang memiliki
aktivitas antioksidan dan antibakteri, menjadikannya bahan potensial dalam
formulasi kosmetik. Dengan meningkatnya paparan radikal bebas yang
menyebabkan kerusakan kulit dan penuaan dini, produk yang mengandung
antioksidan menjadi pilihan utama untuk mendukung kesehatan kulit

(Nurfitriyana dkk., 2021). Oleh karena itu, untuk memaksimalkan manfaat bahan

aktif dari daun jambu biji dalam sediaan kosmetik, diperlukan formulasi clay
mask yang tepat dengan pemilihan basis yang mendukung stabilitas dan kinerja
produk seperti penggunaan kaolin dan bentonit yang sangat penting untuk
mencapai tekstur dan efikasi yang optimal.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kombinasi optimal kaolin dan
bentonit dengan konsentrasi 35% dan 2% dapat memberikan stabilitas dan
homogenitas pada clay mask serta meningkatkan efektivitas bahan aktif seperti
antioksidan dalam ekstrak tumbuhan. Namun, setiap bahan dasar memiliki
pengaruh berbeda terhadap pH dan daya serap sediaan, sehingga diperlukan

evaluasi formulasi untuk mendapatkan komposisi terbaik yang memenuhi standar


https://consensus.app/papers/formulasi-masker-clay-ekstrak-metanol-daun-jarong-kristantri/2bb1c7a4a53d517fb3978510e7299497/?utm_source=chatgpt

kualitas kosmetik (Hidayati dkk, 2021).

Dalam formulasi clay mask, penggunaan kaolin dan bentonit sebagai basis
sangat penting untuk mencapai tekstur dan efikasi yang optimal. Kaolin
memberikan sifat lembut dan penyerapan minyak yang baik, sementara bentonit
dikenal memiliki daya serap tinggi terhadap toksin dan kotoran. Variasi
konsentrasi kedua bahan ini dapat mempengaruhi karakteristik fisik, seperti

viskositas, waktu pengeringan, dan daya sebar produk akhir (Santoso dkk., 2019).

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
kombinasi optimal kaolin dan bentonit tidak hanya memengaruhi karakteristik
fisik tetapi juga berkontribusi pada stabilitas dan efektivitas sediaan.

Dalam penelitian ini, ekstrak daun jambu biji dipilih untuk dimasukkan ke
dalam clay mask karena kandungan bioaktifnya yang tinggi dan potensinya sebagai
antioksidan alami. Dengan memvariasikan konsentrasi bentonit dan kaolin,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi formulasi terbaik yang memberikan
manfaat optimal bagi kulit, sekaligus memastikan stabilitas fisik dan kesesuaian

sediaan untuk penggunaan kosmetik (Santoso dkk, 2019).

B. Rumusan Masalah

Aktivitas antioksidan pada ekstrak daun jambu biji dipengaruhi karena
adanya kandungan tanin, triterpenoid, dan glikosida flavonoid yang terdapat pada
daunnya. Clay mask merupakan salah satu sediaan kosmetik yang berfungsi untuk
mengangkat kotoran serta mendetoksifikasi kulit wajah. Kestabilan fisik dari

sediaan clay mask dipengaruhi oleh basis yang akan digunakan. Basis bentonite dan


https://consensus.app/papers/formulation-and-evaluation-of-black-glutinous-rice-clay-fiskia-nur/a229606e55465e46810d8efa9f5f9fb4/?utm_source=chatgpt

kaolin memiliki efek pada peningkatan viskositas, mengurangi daya sebar dan
mempercepat waktu kering untuk sediaan clay mask.

Maka rumusan masalah yang didapatkan adalah apakah ekstrak daun jambu
biji (Psidium guajava) dapat diformulasikan menjadi sediaan Clay mask yang stabil
secara fisik dan memenuhi syarat dengan menggunakan kombinasi bentonit dan

kaolin sebagai basis yang divariasikan dalam beberapa konsentrasi?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelian ini bertujuan untuk memformulasikan dan mengevaluasi sediaan
clay mask yang stabil secara fisik menggunakan ekstrak daun jambu biji
(Psidium guajava) dengan variasi konsentrasi bentonit dan kaolin sebagai

basis clay mask.

2. Tujuan Khusus

a. Mengevaluasi stabilitas fisik sediaan clay mask ekstrak daun jambu biji
dengan variasi bentonit dan kaolin sebagai basis yang disimpan pada
suhu kamar selama 28 hari ditinjau dari pH, viskositas, homogenitas,
daya sebar, waktu mengering, warna, bau, dan iritasi kulit

b. Meramalkan stabilitas fisik sediaan clay mask ekstrak daun jambu biji
dengan variasi bentonit dan kaolin sebagai basis dengan uji dipercepat
(cycling test) ditinjau dari pH, viskositas, homogenitas, daya sebar,

waktu mengering, warna, bau, dan iritasi kulit.



D. Manfaat Penelitian
Memberikan dan meningkatkan pengetahuan serta informasi kepada
mahasiswa/pembaca mengenai ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava) dengan

variasi bentonit dan kaolin sebagai basis yang diformulasikan menjadi sediaan clay

mask.
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